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AL-UKHUWWATU AL-ISLAMIYYATU DALAM QS. ALI-IMRAN: (03): 103 
STUDI TAFSIR AL-AZHAR 
Abstrak 
Zaman sekarang ini kekuatan ummat muslim semakin rapuh, banyak terjadi kasus 
pertikaian dengan sesama muslim sendiri. Studi kasus: terjadi perpecahan di 
masyarakat antar fans (pendukung) yang fanatik karena berbeda pilihan partai politik. 
Pasangan 01 (Jokowi-Ma’ruf) dengan pasangan 02 (Prabowo-Sandi).1 Terjadinya 
demonstrasi (unjuk rasa) pembubaran kegiatan pengajian yang dilakukan warga MTA 
(Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur’an) oleh masyarakat sekitar dan BANSER (Barisan 
Ansor Serbaguna Nahdhalatul Ulama’).2 Penelitian dengan judul “al-Ukhuwwatu al-
Islamiyyatu dalam QS. Ali-Imran: (03): 103 Studi Tafsir al-Azhar” merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir al-Qur’an dan sosiologi kemasyarakatan. 
Teknik Analisa data dengan metode desktiptif-analisis, menggunakan analisis data 
dengan menganalisa isi dari Tafsir al-Azhar tentang al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu. 
Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) adalah seorang sastrawan, ulama’, sekaligus 
aktifis politik. Beliau menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan Tafsir bi al-Matsur 
dan sangat disiplin bahasa dan kaya akan nuansa corak sosial kemasyarakatan dalam 
menafsirkan al-Qur’an. Al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu merupakan hubungan 
persaudaraan antar sesama muslim dengan muslim lainnya sebagai satu ikatan yang 
menumbuhkan rasa kasih sayang, kemuliaan, kepedulian, dan rasa saling percaya 
terhadap saudara se-akidah sesuai dengan nilai ajaran Islam. Al-Ukhuwwatu al-
Islamiyyatu dapat tercapai hanya dengan berpegang kepada (tali agama) ajaran Allah, 
dengan memegang ajaran Allah maka tidak ada lagi kebanggaan antar suku dan 
kabillah. Semuanya sama yang membedakan hanyalah takwa, dengan persamaan ini 
timbullah kekuatan yang besar. 
Kata Kunci: al-Ukhuwatu al-Islamiyatu, Tafsir al-Azhar, Persaudaraan. 
Abstract 
Nowadays, the power of Muslims is increasingly fragile, there are many cases of 
disputes with fellow Muslims themselves. Case study: there is a split in society between 
fanatical fans because of different choices of political parties. Couple 01 (Jokowi-
Ma'ruf) with spouse 02 (Prabowo-Sandi).3  The demonstrations (rallies) dissolution of 
the teaching activities carried out by the citizens of the MTA (Yayasan Majelis Tafsir 
 
1 Https://www.bbc.com Pilpres 2019: ketegangan mencemaskan akibat perpecahan 
pendukung Jokowi dan Prabowo yang harus segera di akhiri. Diakses pada 24 November 2020 jam 
07.00 Wib. 
2 Http://voa-islam.com. MTA: Kasus di Demak kita serahkan TPM untuk di proses secara 
Hukum. Di akses pada tanggal 24 November 2020 jam 07.15. 
3 Https://www.bbc.com 2019 presidential election: tensions are worrying due to the split 
between Jokowi and Prabowo supporters that must be resolved immediately. Retrieved November 24, 




Al-Qur'an) by the surrounding community and BANSER (Barisan Ansor Serbaguna 
Nahdhalatul Ulama').4 Research titled "al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu in QS. Ali-
Imran: (03): 103 Al-Azhar Tafsir Study" is a qualitative research with an approach to 
qur'anic interpretation and societal sociology. Data analysis techniques with detiptif-
analysis method, using data analysis by analyzing the contents of tafsir al-Azhar about 
al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) is a writer, cleric, 
and political activist. He interpreted the Qur'an with the approach of Tafsir bi al-Matsur 
and was very disciplined and rich in nuances of social patterns in interpreting the 
Qur'an. Al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu is a brotherly relationship between fellow 
Muslims and other Muslims as a bond that fosters compassion, glory, care, and mutual 
trust in brothers and sisters in accordance with the values of Islamic teachings. Al-
Ukhuwwatu al-Islamiyyatu can be achieved only by holding on to the teachings of 
Allah, by holding the teachings of God, there is no more pride between tribes and 
kabillah. All the same that distinguishes is piety, with this equation arises a great power. 
Keywords: al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu, Tafsir al-Azhar, Brotherhood. 
1 PENDAHULUAN 
Zaman sekarang banyak dijumpai kasus pertikaian, yang sangat menghawatirkan 
pertikaian itu terjadi pada seorang muslim dengan sesama muslim yang lain. Allah Swt 
berfirman: 
ا َوََل تَ َفرهُقوا۟  يع ًۭ  َوٱذُْكُرو۟ا نِْعَمَت ٱَّللِه َعَلْيُكْم ِإْذ ُكنُتْم أَْعَدآء ًۭ فَأَلهَف َبْْيَ  َوٱْعَتِصُمو۟ا ِِبَْبِل ٱَّللِه َجَِ
 ۚ
ِإْخوَ  بِِنْعَمِتِهۦٓ  فََأْصَبْحُتم  َشَفا حُ   قُ ُلوِبُكْم  َعَلى   وَُكنُتْم  َها ًن ًۭ  فَأَنَقذَُكم مِّن ْ ٱلنهاِر   مَِّن 
ِلَك   ۚ  َكذَ  ْفَرة ٍۢ
ُ َلُكْم َءايَ  ِتِهۦ َلَعلهُكْم ََتَْتُدوَن ] ُ ٱَّلله  [ ٣:١٠٣يُ َبْيِّ
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai-berai, dan ingatlah akan ni’mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadikanlah kamu karena ni’mat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu 
telah berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
 
4 Http://www.voa-islam.com. I'm sorry. MTA: The case in Demak we submit TPM to be 




Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk. (QS. Ali-Imron 103)”.5 
Ayat tersebut menjelaskan perintah untuk bersatu yaitu dengan berpegang 
teguh dengan tali agama (ajaran Allah), dikisahkan dalam asbab al-Nuzulnya terjadi 
peperangan antar suku Aus dan Khazraj. Gambaran ayat tersebut sama dengan 
fenomena sekarang ini yang mana sesama ummat Islam saling bertengkar. Studi kasus: 
1. Terdapat dua calon Kepala Desa (lurah) di tempat peneliti, kita anggap 
pasangan calon (paslon) 01 dan 02. Tetangga peneliti rumahnya berada di depan 
rumah paslon 02, dan si X (tetangga tersebut) merupakan kerabat dari paslon 
01, otomatis si X memilih paslon 01 karena adanya ikatan keluarga (kerabat). 
Hanya karena beda pilihan si-paslon 02 tidak dicoblos, hal tersebut 
menimbulkan dengki yang mendalam sampai mendiamkan selama bertahun-
tahun, padahal mereka itu tetangga seyogyanya saling hidup rukun. 
2. Terjadinya perpecahan masyarakat saat pemilihan presiden, antara fans 
(pendukung) Jokowi-Makruf (01) dengan Prabowo-Sandi (02). Hal tersebut 
memicu perpecahan antar pendukung yang fanatik dan terjadilah banyak 
perselisihan, saling membenci dan bertikai, munculnya fitnah-fitnah dan 
banyak ujaran kebencian yang menyebar di media sosial.6 
3. Perselisihan terjadi pada masalah agama, bukan hanya dalam politik saja. 
Terjadinya demonstrasi (unjuk rasa) pembubaran kegiatan pengajian yang 
dilakukan warga MTA (Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur’an) oleh masyarakat 
sekitar dan BANSER (Barisan Ansor Serbaguna Nahdhalatul Ulama’). Mereka 
mengira itu adalah aliran yang sesat, berbeda tidak sama dengan yang dilakukan 
oleh masyarakat pada umumnya.7 
 
5 Hamka, Tafsir Al-Azhar: Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2015, hlm 18. 
6 Https://www.bbc.com Pilpres 2019: ketegangan mencemaskan akibat perpecahan 
pendukung Jokowi dan Prabowo yang harus segera di akhiri. Di akses pada tanggal 24 November 
2020 jam 07.00 Wib. 
7 Http://voa-islam.com. MTA: Kasus di Demak kita serahkan TPM untuk di proses secara 




Sesama muslim, digambarkan seperti: satu bangunan, antar satu dengan elemen 
yang lain saling menguatkan.8 Perumpamaan lain sesama muslim itu ibaratkan satu 
tubuh, apabila ada bagian tubuh yang sakit maka tubuh yang lain pun merasakan 
sakitnya.9 Begitulah sejatinya akhlaq seorang muslim, oleh sebab itu perlunya 
pengkajian yang lebih mendalam tentang al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu sebagaimana 
yang banyak dijumpai studi kasus yang ada di masyarakat. Judul penelitian ini adalah: 
AL-UKHUWWATU AL-ISMIYYATU DALAM QS. ALI-IMRAN: (03): 103 
STUDI TAFSIR AL-AZHAR. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memahami penafsiran al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu dalam al-Qur’an (Studi Tafsir al-
Azhar QS. Ali-Imron: (03): 103). Penelitian terdahulu yang dijadikan tinjauan pustaka 
meliputi: Dakwah dan Ukhuwah dalam Bingkai Ibadah dan U’budiyah (Idham Khalid, 
Jurnal IAIN Syekh Nur Jati).10 Al-Ukhuwah al-Ijtima’iyah Wa al-Insaniyah: Kajian 
Terhadap Plularisme Agama dan Kemanusia an (Hamidah, Jurnal UIN Raden Intan).11 
Ukhuwah Islamiyah sebagai Fondasi Terwujudnya Organisasi yang Mandiri dan 
Professional”. (Cecep Sudirman A, Jurnal UPI)12 Konsep Ukhuwah dalam Al-Qur’an 
(Studi Komparatif antar kitab tafsir al-Lubab dan The Message of the Qur’an). (AA. 
Akram, Skripsi IAIN Salatiga).13 Berdasarkan tinjauan yang telah diutarakan tidak 
ditemukannya penelitian yang sama, penelitian ini berfokus pada studi Tafsir al-Azhar 
QS. Ali-Imran: 03: 103 saja. Penelitian ini berusaha untuk menambah khazanah 
 
8 HR. Muslim no. 2585 Https://www.Sunnah.com. Di akses pada 16 November 2020. Jam 
16.27. Hadits serupa: Al-Bukhari no. 481, 2446, 6026 dan At-Tirmidzi no. 1928. 
9 HR. Bukhari no. 6011 dan Muslim no. 2586. Http://www.sunnah.com. diakses pada tanggal 
16. November 2020. 
10Membahas: Menjalankan dakwah diperlukannya menegakkan al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu 
dan disertai niat murni beribadah kepada Allah Swt, dengan disertai sikap pasrah (U’budiyah) untuk 
mencari ridho Allah bukan untuk kepentingan lain di luar ibadah. 
11 Membahas: Gagasan al-Ijtima’iyah Wa al-Insaniyah pluralisme agama, nilai-nilai Islam yang 
universal dan toleransi beragama. 
12 Membahas: pentingnya kesadaran Ummat Islam akan al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu yang 
diterapkan dalam suatu organisasi atau kelompok untuk mewujudkannnya fondasi organisasi yang 
kokoh, mandiri dan professional. 
13 Membahas: al-Ukhuwwatu dengan membandingkan penafsiran dari Quraish Shihab dengan 
Asad: pembahasannya meliputi mencari sebuah persamaan dan perbedaan dari kedua mufassir tersebut 




pengetahuan tentang makna al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu dalam al-Qur’an menurut 
Hamka dalam Tafsir al-Azhar. 
2 METODE 
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan), metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis,14 termasuk dalam 
tafsir Tahlili (analisis).15 Langkah yang ditempuh dalam penyusunan naskah publikasi 
ini adalah: Pertama, mengumpulkan ayat-ayat dalam al-Qur’an yang mengandung kata 
al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu. Kedua, memaparkan penjelasan Hamka dalam Kitab 
Tafsir al-Azhar Qs. Ali-Imran: 03: 103. Ketiga, melakukan analisis terhadap rangkaian 
penjelasan kata al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu. Keempat, menarik kesimpulan dari hasil 
analisis yang telah dilakukan. 
3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Biografi Hamka 
Hamka merupakan nama yang disingkat dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah, lahir 
dari Nagari Sungai Batang, Maninjau, Tanjung Raya, Kab. Agam, Sumatera Barat. 
Tepat pada hari Ahad 17-02-1908 M/ 13 Muharram 1326 H – wafat di Djakarta, 24-
07-1981 (73 th).16 Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut 
Haji Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh, merupakan 
salah seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor kebangkitan 
kaum muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau.17 
 
14 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni, 
Agama dan Humaniora, (Yogyakarta Paradigma. 2012) cet. ke 1, hlm 126. 
15 Metode Tahlili adalah metode penafsiran al-Qur’an yang menjelaskan kandungan ayat-ayat 
al-Qur’an dari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecendrungan, dan keinginan mufasirnya 
yang di hidangkannya secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam Mushaf. M. Quraish 
Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm 378. 
16 Hakim A, Thalhah M, Politik Bermoral Agama Tafsir Politik Hamka. (Yogyakarya: UII 
Press, 2005), hlm 25. 




3.2. Tafsir al-Azhar 
Tafsir ini dibuat dari rangkaian kajian sehabis sholat subuh di masjid al-Azhar di 
kebayoran baru (1960), dinamakan Tafsir al-Azhar karena munculnya di Masjid al-
Azhar. Niat membuat Tafsir ini karena beliau bercita-cita ingin membantu golongan 
kaum darah muda yang ber-keinginan kuat mempelajari ‘ilmulqur’an namun 
terkendala tidak mempunyai kemampuan dalam berbicara dengan bahasa arab. 
Keinginan lainnya yaitu: memberikan kemudahan kepada Ulama’ dan Mubaligh dalam 
mengupgrade pesan dan kesan ketika berceramah dan berdakwah yang mengambil 
rujukan dalam bahasa Arab.18 Tafsir ini diselesaikan Hamka di dalam penjara karena 
mendapat tuduhan palsu dan didakwa berkhianat pada Negara (pada masa 
pemerintahan Soekarno).19 
Tafsir ini adalah Tafsir bi al-Matsur, merupakan Tafsir Tahlili (analisis) yang 
bercorak al-Adaby ijtima’i (sosial kemasyarakatan).20 Penyusunannya secara mushafi 
yaitu: menafsirkan al-Qur’an yang runtut tartib mushaf 30 Juz, mulai dari surat al-
Fatihah sampai An-Nas, sebelum menafsirkan Hamka mengawalinya dengan 
muqaddimah meliputi: pendahuluan, pandangan tetang al-Qur’an, I’Jazul Qur’an, Isi 
Mukjizat al-Qur’an, al-Qur’an lafazh dan makna, menafsirkan al-Qur’an, haluan 
tafsir, mengapa dinamai Tafsir Al-Azhar, dan hikmat illahi. 
3.3. Penafsiran al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu dalam Tafsir al-Azhar QS. Ali-Imran: 
03: 103. 
 
18 Lihat bagian mengapa dinamai Tafsir al-Azhar (Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Gema 
Insanai, 2015), hlm 45). 
19 Lihat Hikmat Illahi. Hamka. Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm 47-48. 
20 Al-Adaby Al-Ijtima’i ialah tafsir yang berorientasi pada budaya dan kemasyarakatan. AR. 




ا َوََل تَ َفرهُقوا۟  يع ًۭ  َوٱذُْكُرو۟ا نِْعَمَت ٱَّللِه َعَلْيُكْم ِإْذ ُكنُتْم أَْعَدآء ًۭ فَأَلهَف َبْْيَ  َوٱْعَتِصُمو۟ا ِِبَْبِل ٱَّللِه َجَِ
 ۚ
بِ  فََأْصَبْحُتم  ِإْخوَ قُ ُلوِبُكْم  َها   ِنْعَمِتِهۦٓ  فَأَنَقذَُكم مِّن ْ ٱلنهاِر   مَِّن 
ُحْفَرة ٍۢ َشَفا  َعَلى   وَُكنُتْم  ِلَك   ۚ  َكذَ  ًن ًۭ 
ُ َلُكْم َءايَ  ِتِهۦ َلَعلهُكْم ََتَْتُدونَ  ُ ٱَّلله  .يُ َبْيِّ
“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan ni’mat Allah kepada mu ketika kamu dahulu 
(masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 
dengan nikmat-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di 
tepi jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat -Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.21 
ا  يع ًۭ  َوٱْعَتِصُمو۟ا ِِبَْبِل ٱَّللِه َجَِ
Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah. 
Penafsiran yang di maksud dengan “Tali Allah” ialah firman Allah (ayat-ayat al-
Qur’an) disertai dengan berpegang teguh pada Sunnah Nabi Muhammad Saw, dalam 
kutipan ayat di atas ditekankan (berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali/ 
agama) Allah. Maksudnya ialah telah kokoh Bersatu-padu, di karenakan apabila 
pedoman semuanya menjadi satu, maka tidak ada perpecahan. Dirimu yang terpecah 
belah akan jadi satu, kemudian dilanjutkan ayat selanjutnya sebagai penguatan.22 
 َوََل تَ َفرهُقوا۟ 
Dan janganlah kamu bercerai-berai 
Terlihat pentingnya kekuatan jama’ah di sini, jika tidak ada persatuan satu 
dengan lainnya berpegang teguh pada tali Allah sendiri-sendiri itu tidak ada faedahnya. 
Tepat disinilah pentingnya pimpinan satu komando, satu frekuensi, dan Nabi 
Muhammad adalah pemimpin tertinggi ajaran ini, tidak ada yang namanya bangga pada 
 
21 Hamka, Tafsir Al-Azhar: Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm 18. 




Kabillah, tidak ada yang merasa lebih mulia Arab atas Ajam (kulit putih atas kulit 
hitam) karena ayat yang dulu menjelaskan yang membedakan hanyalah ketakwaan. 
Siapa yang lebih mulia disisi Allah ialah orang yang bertakwa, dengan persamaan 
takwa ini, muncullah kekuatan yang besar23, lalu keluarlah kelanjutan ayat: 
قُ ُلوِبُكمْ َوٱذُْكُرو۟ا نِْعَمَت ٱَّللِه َعَلْيُكْم ِإْذ ُكنُتْم أَْعَدآء ًۭ فَأَلهَف َبْْيَ   
Dan ingatlah akan ni’mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu masing-masing 
Itulah suatu nikmat yang paling besar. Sebab, perpecahan, permusuhan, dan 
benci-membenciadalah sengketa dan kutuk yang sangat menghabiskan tenaga jiwa. 
Sebelum datang ajaran Nabi Muhammad saw, suku dan suku berkelahi. Antara Aus 
dan Khazraj di Madinah; antara Bani Abdi Manaf dan Bani Hasyim di Mekah; antara 
orang kota dan orang gunung dan padang pasir, semuanya itu bermusuhan, benci-
membenci, berlomba memperebutkan kebanggaan dan kemegahan duniawi yang tidak 
berarti. Rasulullah Saw datang dengan ajaran Allah SWT muncullah nikmat persatuan 
di antara mereka.24 
ًن ًۭ   فََأْصَبْحُتم بِِنْعَمِتِهۦٓ ِإْخوَ   
Sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. 
Setelah ajaran Allah datang dengan perantara Rasul, timbullah nikmat persatuan 
antara kamu. Apakah nikmat yang paling besar daripada persaudaraan sesudah 
permusuhan? Itulah nikmat yang paling besar daripada emas dan perak. Sebab, nikmat 
persaudaraan adalah nikmat dalam jiwa, dengan persaudaraan berat dapat sama dipikul 
yang ringan dapat sama dijinjing.25 
 
23 Ibid, hlm 22 
24 Ibid, hlm 23. 




 مَِّن ٱلنهارِ 
  وَُكنُتْم َعَلى  َشَفا ُحْفَرة ٍۢ
Sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang Neraka 
Maksudnya: neraka perpecahan, neraka kutuk-mengutuk, benci-membenci, 
sampai berperang bunuh-membunuh. Timbul dendam Suku, sakit hati Kabillah. Satu 
dengan yang lain saling melenyapkan, telah terjadi peperangan berkali-kali pada masa 
Jahiliyyah apabila berlanjut kamu akan lenyap karena berkelahi sesama sendiri.26 
َها   فَأَنَقذَُكم مِّن ْ
Lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana 
 Dibangkitkan Allah kamu dari dalam neraka jiwa itu, ditariknya tangan kamu 
sehingga tidak jatuh, yaitu dengan kedatngan Nabi Muhammad saw, ini Jahiliyyah 
tidak ada lagi; yang ada sekarang hanyalah persatuan karena iman. Dan kalau 
berperang bukan lagi sesama umat yang beriman, melainkan berperang terhadap orang-
orang yang memusuhi Allah. Akhirnya, Allah berfirman di ujung ayat, 
ُ َلُكْم َءايَ  ِتِهۦ َلَعلهُكْم ََتَْتُدونَ   َكذَ  ُ ٱَّلله ِلَك يُ َبْيِّ  
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.27 
 Maka semua anjuran di atas disebut sebagai tanda-tanda (ayat-ayat) kesaksian 
tentang kekuasaan Allah, tentang peraturan dan Sunnah Allah di dalam alam ini. 
Bahwasannya persatuan dari manusia yang sepaham bisa menimbulkan kekuatan yang 
besar, ke dalam pribadi Allah. 
Maulana Muhammad Iqbal pernah berkata: kesan filsafat tentang pembangunan pribadi 
insani masing-masing. Setiap orang mengisi pribadinya dengan takwa, lalu setiap 
 
26 Ibid, hlm 23. 




orang yang bertakwa itu meleburkan dirinya kepada pribadi yang besar ke dalam 
pribadi Allah. Antara satu pribadi dengan pribadi lainnya tergabung menjadi satu, 
karena kesatuan, kepercayaan, dan mereka pun jadi satu tujuan dalam kesatuan arah 
tujuan, yaitu Allah. Mereka di dunia beroleh bahagia dengan kemenangan, sehingga 
dapat melaksanakan tugas suci yaitu Khalifatullah dimuka bumi, maka tercapailah 
maksud itu, sehingga pernahlah satu ketika kekuatan Islam sebagai Ummat Tauhid itu, 
sebelah kakinya menancap di Delhi Industan dan sebelah kakinya menancap di 
Andalussia, semenanjung Iberia. Kejayaan ini dapat tercapai kembali apabila kita 
kembali kepada ajaran-ajaran ayat ini, insyaa Allah.28 
3.4. Al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu dalam kehidupan bermasyarakat 
Analysis ini peneliti menyusun konsep, menjabarkan nilai-nilai pelajaran yang dapat 
dipetik dari al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat 
yaitu: 
ا َوََل تَ َفرهُقوا۟  يع ًۭ  َوٱذُْكُرو۟ا نِْعَمَت ٱَّللِه َعَلْيُكْم ِإْذ ُكنُتْم أَْعَدآء ًۭ فَأَلهَف َبْْيَ  َوٱْعَتِصُمو۟ا ِِبَْبِل ٱَّللِه َجَِ
 ۚ
َهاًن ًۭ   قُ ُلوِبُكْم فََأْصَبْحُتم بِِنْعَمِتِهۦٓ ِإْخوَ   مَِّن ٱلنهاِر فَأَنَقذَُكم مِّن ْ
ُ   ۚ  َكذَ  وَُكنُتْم َعَلى  َشَفا ُحْفَرة ٍۢ ِلَك يُ َبْيِّ
ُ َلُكْم َءايَ  ِتِهۦ َلَعلهُكْم ََتَْتُدوَن ]  [ ٣:١٠٣ٱَّلله
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk” (QS. Ali-
Imran: (03): 103).29 
 
28 Ibid, hlm 23. 




Ayat ini Allah memberikan kita pelajaran atas kisah orang-orang terdahulu 
yang mana telah terjadinya peperangan antara suku Aus dan Khazraj mereka saling 
bermusuh-musuhan sampai bunuh-membunuh, dengan datangnya Rasulllah Saw, 
mereka dipersatukan menjadi saudara. Semula yang berapa di tepi jurang neraka kini 
diselamatkan, tidak ada lagi Jahiliyyah adanya sekarang Islamiyyah. Ikatan 
persaudaraan yang kuat atas ajaran Islam. Allah menjelaskan dalam ayat lain: 
َا ٱْلُمْؤِمُنوَن ِإْخَوة ًۭ فََأْصِلُحو۟ا َبْْيَ   َوٱت هُقو۟ا ٱَّللهَ َلَعلهُكْم تُ ْرََحُوَن ]  َأَخَوْيُكمْ ِإَّنه
 ۚ٤٩:١٠ ] 
“Sesungguhnya orang-orang mu’min adalah saudara karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”. 
(QS. Al-Hujurat: (49): 10)”30. 
Sesama mu’min itu saudara, ayat di atas sudah jelas perintah untuk 
mendamaikan orang yang berperang, pada ayat ini masih ada kaitannya dengan ayat 9 
sebelumnya, diperingatkan di sini pokok hidup orang yang beriman yaitu: saudara. 
Sesuai dengan ayat terakhir (ayat 29) surat Al-Fath, yaitu: orang yang terikat di dalam 
iman kepada Allah, dengan sendirinya mereka bersikap keras kepada orang kafir dan 
berkasih sayang kepada sesama muslim. Pada ayat 10 ini menerangkan yang lebih 
positif lagi bahwa orang yang sama-sama telah tumbuh iman dalam hatinya tidak 
mungkin mereka saling bermusu-musuhan. Apabila terjadi bermusuh-musuhan 
melainkan karena hal yang lain saja, misalnya salah faham, salah terima. Itulah 
mengapa apabila ada orang yang membawa berita buruk kepada kaum Muslim 
hendaklah diselidiki terlebih dahulu.  Ayat ini memberikan peringatan kepada kita, 
menjaga supaya jangan sampai timbul permusuhan dan kekacauan antara dua golongan 
kaum Muslim. Allah Swt berfirman: 
 




 فَ ُتْصِبُحو۟ا َعَلى  َما فَ َعْلُتْم يَ  ٓأَي َُّها ٱلهِذيَن َءاَمنُ ٓو۟ا ِإن َجآءَكُ 
ا ِِبََه  َلة ٍۢ
ٍۢ
 فَ تَ بَ ي هنُ ٓو۟ا َأن ُتِصيُبو۟ا قَ ْوم 
ْم فَاِسق ٍۢ بِنَ َبإ ٍۢ
  [٤٩:٦نَ  ِدِمَْي ]
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu oang fasiq membawa suatu 
berita, maka periksa lah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaan yang sebenar nya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatan itu” (QS. Al-Hujuraat: (49): 6).31 
Oleh karena itu diperingatkan kembali bahwa sesama muslim itu saudara. Tidak 
ada kepentingan diri sendiri yang mereka pertahankan. Pada keduanya ada kebenaran, 
tetapi kebenaran itu telah robek menjadi dua, di sini separuh dan di sana separuh. Maka 
hendaklah golongan ketiga: “Damaikanlah di antara kedua saudara-saudaramu” lalu 
tunjukkan pula jalan kedaimaian agar berjaya. “Dan bertakwalah kepada Allah” 
artinya: dalam segala usaha mendamaikan itu tidak ada terselubung maksud lain, 
melainkan semata-mata karena mengharap ridha Allah. “supaya kamu mendapat 
rahmat”. 
Itulah pentingnya al-Ukhuwwatu al-Ismiyyatu, di dalam ayat yang lain Allah 
menjelaskan ayat-ayat dalam kehidupan bermasyarakat yang dapat memutus 
memutuskan hubungan tali persaudaraan. Ayat-ayat tersebut di antaranya: 
َيْسَخْر قَ ْوم ًۭ  َءاَمُنو۟ا ََل  ُهْم َوََل ِنَسآء ًۭ مِّن نَِّسآء    مِّن قَ ْوم  َعَسىٓ  َأن َيُكونُوا۟ يَ  ٓأَي َُّها ٱلهِذيَن  ا مِّن ْ َخْي ًۭ
ُهنه  ا مِّن ْ   َعَسىٓ  َأن َيُكنه َخْي ًۭ
بِْئَس ٱلِٱْسُم ٱْلُفُسوُق  ۚ   َوََل تَ ْلِمُزٓو۟ا أَنُفَسُكْم َوََل تَ َنابَ ُزو۟ا بِٱْْلَْلَق  بِ  ۚ 
ميَ  نِ    [٤٩:١١َوَمن َّلْه يَ ُتْب فَُأ۟ولَ  ِٓئَك ُهُم ٱلظه  ِلُموَن ] ۚ   بَ ْعَد ٱْْلِ
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) 
 




perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain 
dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Hujurat: (49): 
11).32 
Ayat ini menjadi peringatan dan nasehat sopan-santun dalam pergaulan hidup 
kepada orang yang beriman. Itulah ujung pangkal ayat berbunyi “Janganlah suatu 
kaum mengolok-olok kaum yang lain” mengolok-olok, mengejek, menghina, 
merendahkan janganlah semua itu terjadi pada orang-orang yang beriman, karena 
“boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-
olok)” inilah peringatan dari Tuhan, mengolok-olok, mengejek, menghina bukanlah 
sifat orang yang beriman, sebab orang yang beriman selalu melihat kekurangan yang 
ada pada dirinya sehingga dia tau kekuarangan pada dirinya. Berbeda dengan orang 
yang tidak beriman dia jualah selalu melihat kekurangan orang lain dan tidak tidak 
ingat kekurangan pada dirinya sendiri. “dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain” mengolok-olok, mengejek, menghina yang ada 
dalam kalangan orang yang beriman: “boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok)”, dari larangan ini nampaklah jelas 
bahwa orang yang kerjanya mencari-cari kesalahan orang lain niscaya lupa dengan 
kesalahan dan kealpaan yang ada pada dirinya sendiri. Maka dalam ayat ini tidak hanya 
untuk laki-laki, perepuan pun juga, sebaiknya hendaklah kita menjadi tawadhu’ 
merendahkan diri. Sebenarnya kita dilarang keras mencela orang lain, mencela orang 
lain itu sama saja dengan mencela diri sendiri. Sebab, kita sudah berani membuka aib 
orang lain mencela orang lain begitu pula orang lain juga bisa membuka aib kita 
 




sendiri. Maka dari itu mencela orang lain itu sama saja mencela diri sendiri. “Dan 
barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” 
ا مَِّن ٱلظهنِِّ ِإنه بَ ْعَض ٱلظهنِِّ ِإْث ًۭ يَ  ٓأَي َُّها ٱلهِذيَن    َءاَمُنو۟ا ٱْجَتِنُبو۟ا َكِثي ًۭ
َوََل ََتَسهُسو۟ا َوََل يَ ْغَتب ب هْعُضُكم  ۚ 
ا َفَكرِْهُتُموهُ  ۚ   بَ ْعض ا ت ًۭ   َأُيُِبُّ َأَحدُُكْم َأن ََيُْكَل َلََْم َأِخيِه َمي ْ
ِإنه ٱَّللهَ تَ وهاب ًۭ رهِحيم ًۭ  ۚ   َوٱت هُقو۟ا ٱَّللهَ  ۚ 
[٤٩:١٢]  
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya 
sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain 
dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada 
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu 
merasa jijik. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat, Maha Penyayang”. (QS. Al-Hujurat: (49): 12).33 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka” 
perasangka itu tuduhan yang bukan-bukan, prasangka yang tidak beralasan. “Karena 
sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa”. Prasangka adalah dosa 
karena dia adalah tuduhan yang tidak beralasan dan dapat memutus tali silatur-rahmi 
di antara dua orang yang baik. Bagaimanna tidak orang yang baik tiba-tiba dituduh 
mencuri tentulah membuat yang didakwa tadi merasa sakit hati karena dituduh yang 
bukan-bukan. “Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain”, “dan 
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain” menggunjing 
ialah membicarakan aib dan keburukan seseorang sedang ia tidak hadir (di tempat lain). 
Hal ini menjadi mata rantai kemunafikan asyik membongar kebusukan seseorang 
Ketika dia tidaka ada. Hal ini sama seperti memakan daging saudaranya yang sudah 
mati.  
 




  يَ  ٓأَي َُّها ٱلنهاُس ِإًنه َخَلْقنَ  ُكم مِّن ذََكر ٍۢ َوأُنَثى  َوَجَعْلنَ  ُكْم ُشُعوًب ًۭ َوقَ َبآِئَل لِتَ َعاَرفُ ٓوا۟ 
ِإنه َأْكَرَمُكْم ِعنَد  ۚ 
  [٤٩:١٣ِإنه ٱَّللهَ َعِليم  َخِبي ًۭ ] ۚ   ٱَّللِه أَتْ َقى ُكمْ 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sunguh, yang paling mulia di antara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Maha Teliti”. (Qs. Al-Hujurat: (49): 13).34 
Ayat ini menjelaskan tujuan dari al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu bahwa sesama 
muslim itu awal mulanya dari bapak dan ibu yang satu (Adam-Hawa) kemudian 
mereka saling kenal-mengenal, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Meskipun telah 
jauh berpisah namun asal-usulnya adalah satu. Tidak ada perbedaan satu dengan yang 
lainnya, tidak perlu membangkit-bangkitkan perbedaan namun harus menginsafi 
persamaan. Semuanya sama yang membedakan ialah kemuliaan hati, kemuliaan budi, 
kemuliaan perangai ketaatan kepada Illahi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: kita sesama 
muslim dilarang untuk saling bertikai, dan diperintahkan untuk mendamaikan apabila 
melihat sesama muslim saling bertikai, Allah Swt melarang juga hal-hal yang dapat 
memutuskan tali persaudaraan seperti: saling mengolok-olok, panggil-memanggil 
dengan gelar yang buruk, su’udzan, tajassus, ghibah dll. Semua itu dapat menyakiti 
hati seseorang dan akhirnya terputuslah tali al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu itu. Apabila 
kita dapat menghindari hal-hal negatif tadi dapat terbentuklah tujuan dari al-
Ukhuwwatu itu yaitu saling kenal mengenal akhirnya bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa. Allah memberikan pelajaran kepada kita semua kisah al-Ukhuwwatu al-
 




Islamiyyatu yaitu suku aus dan khazraj yang telah berperang selama bertahun-tahun, 
dengan datangnya Islam mereka semua dipersaudarakan dalam ikatan Islam. Semua itu 
hanya dapat tercapai apabila kita Kembali kepada ajaran Allah dan Rasulnya. Insyaa 
Allah. Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pembaca: Hendaklah untuk membaca lebih dalam lagi tentang al-
Ukhuwwatu al-Islamiyyatu, sehingga dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang 
meluas dan lebih mendalam. 
2. Kepada peneliti di akademik: Al-Ukhuwwatu al-Islamiyyatu ini hanya sebatas 
mengkaji dari penafsiran Hamka, untuk itu perlunya pengkajian dari para penafsir 
yang berbeda untuk memperkaya khazanah keilmuan. Mengingat al-Ukhuwwatu 
al-Islamiyyatu ini erat kaitannya dengan sosial kemasyarakatan, untuk itu perlu 
adanya kajian lebih lanjut dengan pendekatan yang lain agar memberikan sudut 
pandang yang berbeda. 
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